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Abstract

Foreign trade plays an important role in the economic development of a nation because of the
competition in the global market. The IIT Index is a cross-country trade index that displays simultane-
ous imports and exports of goods or services from the same sector. This study uses secondary data ob-
tained from the official website of the Central Statistical Organization (BPS) as a source of informa-
tion. The research method used is quantitative with a population of 5 years in 7 Asian countries. The
following estimation method uses panel regression data, and the results of the study showed that GDP
and exchange rates have a significant positive and partial effect on intra-industry trade, while geo-
graphic distance has no effect on intra-industry trade. The geographical distance does not affect intra-
trade because the distance is fixed every year so that the distance separating the two countries does
not affect the cost of transportation in trade between them.

Keywords: IIT Index; Tea, Coffee, and Spices; International trade.

Abstrak

Perdagangan luar negeri memainkan peran krusial dalam perkembangan ekonomi suatu
bangsa karena persaingan di pasar global. Indeks IIT merupakan indeks perdagangan antar negara
yang menunjukkan impor dan ekspor barang atau jasa secara bersamaan dari sektor yang sama.
Studi ini memanfaatkan data sekunder yang didapat dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS)
sebagai sumber informasi. Metode penelitian yag digunakan bersifat kuantitatif dengan populasi
sebanyak 5 tahun di 7 negara Asia. Teknik estimasi selanjutnya memakai regresi data panel hasil
penelitian menunjukkan GDP dan nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan secara parsial ter-
hadap intra industri trade sedangkan jarak geografis tidak berpengaruh terhadap intra industri
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trade. Tidak berpengaruhnya jarak geografis terhadap intra industri trade dikarenakan, Jarak yang
konstan setiap tahunnya, sehingga semakin jauh jarak yang memisahkan dua negara tidak akan
memengaruhi biaya transportasi dalam perdagangan antara mereka.

Kata kunci: IIT Index; Teh, Kopi, Rempah-Rempah; Perdagangan Internasional.

PENDAHULUAN

Setiap negara mempunyai tujuan serupa,
yakni mencapai taraf hidup yang sejahtera.
Perdagangan terbuka memiliki dampak besar
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara
karena kemampuannya bersaing di pasar glob-
al. Keuntungan utama dari perdagangan global
adalah memungkinkan negara untuk menekank-
an produksi barang dan jasa yang lebih efektif
dan berkualitas tinggi. Leitao dan Shahbaz
(2012) berpendapat bahwa tren globalisasi pa-
da era tersebut melahirkan paradigma baru
dalam perekonomian internasional, khususnya
dalam perdagangan antar industri. IIT terjadi
ketika suatu negara melakukan ekspor dan im-
por Barang-barang yang mirip dari sektor yang
sama. Dalam perdagangan antar industri (PAI),
barang-barangyang dihasilkan untuk memenuhi
kebutuhan lokal atau untuk diekspor biasanya
memiliki pangsa pasar yang lebih luas, sehingga
mendorong skala ekonomi. Indeks IIT yang di-
luncurkan oleh Grubel dan Lloyd adalah indeks
perdagangan internasional yang menunjukkan
impor dan ekspor barang atau jasa secara bersa-
maan di sektor yang sama. Indikator ini dapat
digunakan untuk menunjukkan perdagangan
negara (baik unilateral maupun bilateral).

Tabel 1. Klasifikasi Nilai IIT

Nilai lI'T Klasifikasi
0,00 One-way Trade (tidak ada integrasi)
0,00 — 24,99 Weak Integration (integrasi lemah)
25,00 — 49,99 Mild Integration (integrasi sedang)
50,00 — 74,99 Moderately Integration (integrasi
agak kuat)
75,00 — 99,99 Strong Integration (integrasi kuat)

Sumber: Retnowati, 2009.

Ide perdagangan dalam industri sama se-
benarnya timbul sebagai respons terhadap tren

baru dalam pola perdagangan global pada wak-
tu itu.Kriteria Krugman (1992) dapat digunakan
untuk menentukan IIT tinggi dan rendah. GL
tinggi bila nilainya 40%, berarti perdagangan
yang berlangsung adalah IIT (intermediate de-
gree of monopoly), jika indeksnya di bawah 40%,
maka perdagangan terjadi antar industri.
tingkat monopoli rendah. Kategori ini sesuai
dengan Sensus Manufaktur, Laporan Khusus:
Konsentrasi Manufaktur (Koch, 1980).

Menurut Salvatore (2003), semakin kecil
fluktuasi nilai mata uang suatu negara menun-
jukkan bahwa keadaan ekonomi negara terse-
but relatif baik, maka akan menyebabkan sema-
kin kecil volume impor negara dengan negara
mitra tersebut, dan sebaliknya. Hal ini membuk-
tikan bahwa nilai mata uang yang stabil dapat
memengaruhi keputusan perdagangan interna-
sional antara dua negara. Selain itu, nilai mata
uang yang stabil juga dapat meningkatkan ke-
percayaan investor dan mengurangi risiko in-
vestasi di negara tersebut. Oleh karena itu, men-
jaga stabilitas nilai mata uang merupakan salah
satu tujuan utama Kkebijakan ekonomi suatu
negara.. Terlepas dari harga relatif barang/jasa
yang dipertukarkan, bisnis melibatkan biaya
seperti biaya administrasi, biaya transportasi
barang, biaya upah, dll.

Menurut Ayuwang (dikutip dalam Li dan
Zau, 2013), situasi ini tidak dapat diukur seb-
agai variabel jarak perdagangan bilateral bila
hanya menggunakan jarak geografis, tetapi ter-
cermin pada bagian PDB yang menunjukkan
pertumbuhan negara. Dari segi distribusi, biaya
sirkulasi tentu saja tidak dapat dipisahkan dari
biaya transportasi. Jarak pendek antara negara
mitra dan negara mitra dagang mempengaruhi
biaya transportasi.

Sektor pertanian memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap perdagangan internasional.
Banyak hasil pertanian yang dapat dijadikan se-
bagai produk terbaik di Indonesia. Perkebunan
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sebagai salah satu cabang pembantu pertanian
memegang peranan penting dalam pembangu-
nan pertanian Indonesia. Selain itu, terdapat la-
pangan kerja sektor hasil pertanian yang terdiri
dari 22,69 juta tenaga kerja dan petani. Melihat
pangsa PDB pertanian, produk pertanian men-
capai 34 persen atau Rp 429,68 triliun, dan an-
gka ini melebihi pangsa migas dalam PDB nega-
ra yang hanya Rp 369,35 triliun pada 2019.
Dalam perdagangan intra industri, perbedaan
produk domestik bruto dapat dilihat sebagai
perbedaan absolut ukuran pasar antara dua
negara perdagangan, yang digunakan sebagai
penghalang perdagangan intra industri dalam
jenis industri yang sama.

Perdagangan internasional menawarkan
keuntungan bagi setiap negara, tetapi banyak
orang skeptis tentang manfaat membeli barang
yang dapat diproduksi sendiri oleh negara
tersebut. Krugman (2003) berkata bahwa, ter-
dapat dua motif utama mengapa negara terlibat
dalam perdagangan internasional. Hal ini dise-
babkan oleh perbedaan antara masing-masing
negara. Dalam konteks yang sama, suatu negara
terlibat dalam satu wadah perdagangan dengan
negara lainnya dengan tujuan mencapai skala
ekonomi dalam produksi. Dengan kata lain, jika
setiap negara hanya menghasilkan sejumlah ba-
rang tertentu, negara tersebut dapat mem-
produksi barang terkait dalam jumlah yang leb-
ih besar dan dengan efisiensi yang lebih besar
daripada jika memutuskan untuk memproduksi
semua jenis barang. Hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut: H1: Variabel PDB,
nilai tukar, dan jarak geografis berpengaruh
positif terhadap perdagangan intra-industri di
Indonesia dalam budidaya teh, kopi, dan rem-
pah-rempah.

METODE PENELITIAN

Studi ini menerapkan metode kuantitatif
asosiatif yang berpusat di Indonesia. Variabel
dalam penelitian menggunakan satu variabel
terikat dan tiga variabel bebas. Indeks IIT seb-
agai variabel terikat dan produk domestik bruto
(PDB), nilai tukar, jarak geografis sebagai varia-
bel bebas. Populasi penelitian ini meliputi uku-
ran PDB, nilai tukar, dan jarak geografis Indone-
sia dengan negara mitra. Sampel terdiri dari 35
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orang dari tujuh negara selama lima tahun
(2017-2021). Observasi non-partisipan digu-
nakan sebagai metode pengambilan sampel.
Metode pengumpulan data adalah membaca,
menyalin dan mengolah dokumen yang ada dan
dokumen tertulis. Teknik analisis data peneli-
tian ini mengambil dari hasil integrasi indeks
perdagangan intra industri dengan menggunak-
an model data panel time series. Uji spesifikasi
model yang digunakan adalah uji Chow, uji
Hausman, dan uji koefisien Lagrange untuk me-
nentukan model interaksi, fixed effect, atau ran-
dom effect yang sesuai. Keabsahan hasil estimasi
regresi selanjutnya harus diperiksa dengan
menggunakan asumsi klasik. Prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis adalah uji hipotesis
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), dimana
uji hipotesis klasik yang dipergunakan dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas, uji mul-
tikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji auto-
korelasi. Di samping itu, guna memperoleh in-
formasi mengenai kepentingan koefisien regresi
setiap variabel independen, dijalankan penguji-
an signifikansi pada variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui uji koefisien determina-
si (R2), uji t, uji f.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penilitian ini yang menjadi kriteria

responden adalah 7 negara yang berada di Ka-

wasan Asia yakni Malaysia, Singapura, Thailand,

Vietnam, Jepang, China, Korea Selatan.

Tabel 2. Hasil Intra Industry Trade Index

Reporter Eartner Tahun Y Klasifikasi
agang
2017 | 6,10 | Integrasi Lemah
2018 | 10,52 | Integrasi Lemah
Indo- . 2019 | 12,74 | Integrasi Lemah
; Malaysia
nesia 2020 | 11,93 | Integrasi Lemah
2021 |4433|  Integrasi
Sedang
2017 | 3,58 | Integrasi Lemah
2018 | 6,05 | Integrasi Lemah
Indonesia | Singapur | 2019 | 5,68 | Integrasi Lemah
2020 | 7,56 | Integrasi Lemah
2021 7,27 | Integrasi Lemah
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2017 | 11,39 | Integrasi Lemah
2018 | 61,46 Integrasi Agak
Kuat
Indonesia | Thailand 2019 | 98,01 Integras.l Kuat
2020 | 53,39 Integrasi Agak
Kuat
2021 | 28,32 Integrasi
Sedang
2017 | 36,24 Integrasi
Sedang
2018 | 98,99 | Integrasi Kuat
Integrasi Agak
Indonesia | Vietham 2019 | 73,64 Kuat
2020 | 53.73 Integrasi Agak
Kuat
2021 | 67,16 Integrasi Agak
Kuat
2017 | 3,00 | Integrasi Lemah
2018 | 4,30 | Integrasi Lemah
Indonesia | Jepang | 2019 | 7,69 | Integrasi Lemah
2020 | 4,31 | Integrasi Lemah
2021 4,56 | Integrasi Lemah
2017 | 3057 |  Integrasi
Sedang
2018 | 80,40 | Integrasi Kuat
Indonesia | China 2019 | 38,93 Integrasi
Sedang
2020 | 19,45 | Integrasi Lemah
2021 | 17,51 | Integrasi Lemah
2017 | 1,48 | Integrasi Lemah
2018 | 2,16 | Integrasi Lemah
. Korea .
Indonesia 2019 | 3,56 | Integrasi Lemah
Selatan
2020 | 2,75 | Integrasi Lemah
2021 | 4,78 | Integrasi Lemah

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil IIT Index pada Tabel 2,
menunjukkan bahwa tingkat integrasi perda-
gangan antara Indonesia dan Malaysia menun-
jukkan nilai indeks IIT tertinggi pada tahun
2021 sebesar 44,33 poin yang menunjukkan in-
tegrasi sedang antara teh, kopi, rempah-rem-
pah dan bumbu. Nilai indeks IIT paling tinggi
dan paling rendah yang terjadi pada tahun 2017
dengan nilai 6,10 poin. Derajat integrasi perda-
gangan Indonesia-Singapura ditunjukkan den-
gan nilai indeks IIT tertinggi pada tahun 2020
sebesar 7,56 poin yang menunjukkan lemahnya
integrasi teh, kopi dan rempah-rempah, dan ni-
lai indeks IIT terendah pada tahun 2017 sebesar
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3,58 poin. Derajat integrasi perdagangan antara
Indonesia dan Thailand menunjukkan indeks
IIT dengan skor tertinggi 98,01 poin pada tahun
2019, menunjukkan integrasi yang kuat pada
teh, kopi dan rempah-rempah, dan nilai indeks
IIT terendah sebesar 28,32 poin pada tahun
2021. Derajat integrasi perdagangan antara In-
donesia dan Vietnam menunjukkan indeks IIT
dengan skor tertinggi 98,99 poin pada tahun
2018, yang menunjukkan kuatnya integrasi teh,
kopi dan rempah-rempah, dan indeks IIT teren-
dah pada tahun 2017 sebesar 36,24 poin Dera-
jat integrasi perdagangan antara Indonesia dan
Jepang menunjukkan nilai indeks IIT tertinggi
pada tahun 2019 sebesar 7,69 poin yang
mengindikasikan lemahnya integrasi teh, kopi
dan rempah-rempah, dan nilai indeks IIT teren-
dah pada tahun 2017 sebesar 3,00 poin. Tingkat
integrasi perdagangan antara Indonesia dan
China menunjukkan indeks IIT tertinggi pada
tahun 2018 dengan 80,40 poin, menunjukkan
integrasi yang kuat pada teh, kopi dan rempah-
rempah, dan indeks IIT terendah pada tahun
2021 dengan 17,51 poin. Tingkat integrasi
perdagangan antara Indonesia dan Korea Se-
latan ditunjukkan oleh indeks IIT tertinggil pa-
da tahun 2012 dengan 4,78 poin, menunjukkan
lemahnya integrasi teh, kopi dan rempah-rem-
pah, dan indeks IIT terendah pada tahun 2017
adalah 1,48. Poin.

Penghitungan statistik deskriptif mem-
berikan ringkasan atau deskripsi data yang dili-
hat dari nilai terendah, tertinggi, nilai tengah,
dan variabilitas. Untuk memberikan gambaran
analisis deskriptif lebih lanjut, tabel 3 berikut
menjelaskan dengan detail:
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Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 0.264000 3.261.700.000.000 -0.093829 2.861.286
Median 0.110000 5.059.500.000.000 -0.030000 2..334.000
Maximum 0.990000 1.773.400.000.000 0.830000 4.821.000
Minimum 0.010000 2.813.500.000.000 -1.080000 1.148.000
Stgd. Dev. 0.291963 4.998.600.000.000 0.413598 1.445.584
Skewness 1.184848 1.752.600.000.000 -0.295197 0.181596
Kurtosis 3.195678 4.684.400.000.000 3.245388 1.274589
Jarque-bera 8.245057 2.205.500.000.000 0.596139 4.533886
Probability 0.016203 1.624.600.000.000 0.742250 0.103628
Sum 9.240000 1.141.600.000.000 -3.284000 100.145
Sum Sq. Dev. 2.898240 8.495.200.000.000 5.816163 71.050.277
Observations 35 35 35 35

Sumber: Data diolah, 2023

Jika dilihat hasil pengujian yang ditampil-
kan pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa vari-
abel Y yaitu intra industri trade memiliki nilai
minimum sebesar 0,0100000 dan nilai maksi-
mum 0,990000. Dengan rata-rata 0,264000 dan
standar deviasi 0,291963 Nilai rata-rata yang le-
bih besar dari standar deviasi menunjukan jika
sebaran data dalam variabel dalam kategori
baik. Variabel X1 yaitu GDP memiliki nilai mini-
mum sebesar 281.350.000.000 dan nilai maksi-
mum 17.734.000.000.000. Dengan rata-ra-
ta.326.100.000.000 dan standar deviasi
4.998.600.000.000. Nilai rata-rata yang lebih
rendah dari standar deviasi menunjukan jika va-
riance data pada varabel tergolong tinggi. Varia-
bel X2 yaitu nlai tukar memiliki nilai minimum
sebesar -1.080000 dan nilai maksimum
0.830000. Dengan rata-rata -0,093829 dan stan-
dar deviasi 0,413598. Nilai rata-rata yang lebih
tinggi dari standar deviasi menunjukan jika se-
baran data dalam variabel dalam kategori baik.
Variabel X3 yaitu jarak geografis memiliki nilai
minimum sebesar 1148,000 dan nilai maksi-
mum 4821,000. Dengan rata-rata 2861,286 dan
standar deviasi 1445,584. Nilai rata-rata yang
lebih besar dari standar deviasi menunjukan ji-
ka sebaran data dalam variabel dalam kategori
baik.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda Common

Effect
Varia- Coeffi- | Std.Error T- Prob.
ble cient Statistic
X1 0.066949 | 0.031751 | 2.108586 | 0.0432
X2 0.170111 | 0.079442 | 2.141317 | 0.0402
X3 0.110649 | 0.096195 | 1.150263 | 0.2588
(o -2.277990 | 0.782527 | -2.911070 | 0.0066

Sumber: Data diolah, 2023

Y = -2,277990 + 0,066949(X1) +
0,170111(X2) + 0,110649(X3). Persamaan re-
gresi data panel tersebut dapat dijelaskan seb-
agai berikut:

Konstanta sebesar -2,277990 artinya jika
GDP, nilai tukar dan jarak geografis bernilai kon-
stan maka intra industri trade akan bernilai
sebesar -2,277990.Koefisien regresi variabel
GDP sebesar 0,066949 artinya jika variabel GDP
meningkat 1 Juta USD maka variabel intra indus-
tri trade akan meningkat sebesar 0,066949. Hal
ini menunjukan jika variabel GDP memiliki
hubungan positif terhadap intra industri trade
namun kurang signifikan terhadap kekuatan in-
tegrasi Indonesia dengan negara partner, karena
untuk mencapai tingkat intergrasi yang kuat ha-
rus berada di tingkatan 75,00-99,99 poin. Se-
hingga agar mendapatkan integrasi yang kuat
Indonesia harus meningkatkan GDP sebesar > $
2.000.000.000. Koefisien regresi variabel nilai
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tukar sebesar 0,170111 artinya jika variabel ni-
lai tukar meningkat 1 USD maka variabel intra
industritrade akan meningkat sebesar 0,170111.
Hal ini menunjukan jika variabel nilai tukar me-
miliki hubungan positif terhadap intra industri
trade. Hal ini menunjukkan bahwa depresiasi ni-
lai dollar akan meningkatkan pangsa IIT, karena
volume ekspor akan bertambah. Koefisien re-
gresi variabel jarak geografis sebesar 0,110649
artinya jika variabel jarak geografis meningkat 1
Km maka variabel intra industri trade akan me-
ningkat sebesar 0,110649. Hal ini menunjukan
jika variabel jarak geografis memiliki hubungan
positif terhadap intra industri trade

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

R-squared 0.361284 | Mean terikatt | 0.428
var
Adjusted R- 0.299473 | S.D terikatt 0.302
Squared var
S.E of 0.253581 Akaike info 0.200
regression criterion
Sum Squared | 1.993403 Schwarz 0.378
resid criterion
Log likehood | 0.483482 | Hannan-Quinn | 0.262
criter.
F-statistic 5.844958 Durbin- 1.979
Watson stat
Prob(F-statistic) | 0.002759

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis menun-
jukan nilai dw sebesar 1,979165 dengan nilai du
sebesar 1,6528. Dengan persamaan Durbin Wat-
son deteksi autokorelasi positif: 1,979165 >
1,6528 yang berarti tidak terdapat autokorelasi
positif.

Nilai koefisien determinasi mengindikasi-
kan seberapa besar persentase model regresi
dapat menjelaskan variasi dari variabel depen-
den. Rentang nilai R2 adalah 0 < R2 > 1, maka
ketika R2 sama dengan nol (0) maka variabel
dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel
independen secara bersama-sama. Sebaliknya,
ketika R2 sama dengan 1, maka variabel inde-
penden dapat menjelaskan variabel dependen
secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil pada tabel 8 menun-
jukan bahwa hasil uji koefisien determinasi se-
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nilai 0,361284. Hal ini menunjukan bahwa
36,12% variabel intra industri trade dijelaskan
oleh GDP, Nilai tukar dan jarak geografis. Sisa-
nya, 63,88% dipengaruhi variabel lain diluar da-
lam variabel penelitian.

Uji F dipergunakan untuk menentukan
apakah variabel bebas secara kolektif berdam-
pak signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 6. Hasil Uji F

5.844958
0.002759

F-Statistic
Prob(F-statistic)
Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil uji pada tabel 9 menun-
jukan bahwa hasil nilai F statistic sebesar
5,844958 dengan probabilitas 0,002759. Hal ini
menunjukan bahwa variabel GDP, nilai tukar
dan jarak geografis secara bersama-sama
berpengaruh terhadap intra industri trade.

Uji t dimanfaatkan untuk menentukan
apakah variabel bebas pada model regresi me-
miliki pengaruh yang signifikan terhadap varia-
bel terikat secara parsial.

Tabel 7. Hasil Uji T

Variable | Coefficient = Std. Error | Prob.
X1 0.066949 0.031751 | 0.0432
X2 0.170111 0.079442 | 0.0402
X3 0.110649 -096195 | 0.2588

C -2.277990 | 0.782527 | 0.0066

Sumber: Data diolah, 2023

Hasil uji pada tabel 10 menunjukan bahwa
nilai probabilitas sebesar 0,0432 dengan nilai t-
hitung sebesar 2,108586 > t tabel sebesar
1,69389 maka dapat disimpulkan jika GDP ber-
pengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap intra industri trade. Hasil uji membuk-
tikan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0402
dengan nilai t-hitung sejumlah 2.141317 > t ta-
bel sejumlah 1,69389 dari hasil pengujian dapat
disimpulkan bahwa nilai tukar memiliki penga-
ruh positif dan signifikan secara parsial terha-
dap intra industri trade. Hasil uji menunjukan
bahwa nilai probabilitas sebesar 0,2588 dengan
nilai t-hitung sebesar 1,150263 < t tabel sebesar

HUBUNGAN INTRA INDUSTRY TRADE KOMODITI TEH, KOPI, REMPAH-REMPAH

DENGAN MITRA DAGANG ASEAN-4 DAN ASIA TIMUR
Kadek Aglena Parisesa | Anak Agung Bagus Putu Widanta

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 23 Nomor 2 Oktober 2023



https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

1,69389 dari hasil pengujian dapat disimpulkan
bahwa jarak geografis tidak berpengaruh terha-
dap intra industri trade.

SIMPULAN

PDB memiliki dampak positif dan signifi-
kan terhadap perdagangan intra-industri. Hal
ini diakibatkan karena PDB suatu negara dapat
menunjukkan kemampuan negara tersebut
dalam memproduksi barang ekspor. Kapasitas
ekonomi suatu negara dapat diketahui melalui
kurva batas kemungkinan produksinya. Selain
itu, nilai tukar juga menunjukkan efek positif
dan signifikan kepada perdagangan intra-indus-
tri. Meskipun jarak geografis antara negara ti-
dak mempengaruhi perdagangan dalam indus-
tri tertentu, biaya transportasi dapat menjadi
faktor penting dalam perdagangan antar negara
yang jaraknya semakin jauh. Namun demikian,
adanya perjanjian antara negara-negara dapat

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

meminimalisir biaya tambahan untuk pengiri-
man barang. Berdasarkan hasil penelitian ter-
ungkap bahwa rata-rata hasil integrasi Indone-
sia dengan tujuh negara mitra berada pada kla-
sifikasi integrasi lemah yang artinya volume im-
por lebih dominan dibandingkan volume ekspor.
Pemerintah menyarankan untuk  menjaga
hubungan bilateral agar penyelenggaraan bisnis
ekspor ke negara lain tidak menimbulkan biaya
tambahan yang mempengaruhi perkembangan
industri dalam negeri.

Berdasarkan hasil penelitian terungkap
bahwa rata-rata hasil integrasi Indonesia den-
gan tujuh negara mitra berada pada klasifikasi
integrasi lemah yang artinya volume impor leb-
ih dominan dibandingkan volume ekspor.
Pemerintah menyarankan untuk  menjaga
hubungan bilateral agar penyelenggaraan bisnis
ekspor ke negara lain tidak menimbulkan biaya
tambahan yang mempengaruhi perkembangan
industri dalam negeri.
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